BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa persepsi masyarakat
mengenai pemberian keseluruhan harta warisan terhadap anak angkat kurang
memahami. Kenyataan ini merupakan ironi mengingat masyarakat di Nagari

Cubadak mayoritas beragama Islam tetapi belum menunjukkan persepsi yang baik

terhadap pengetahuan mengenai pemberian harta warisan. Beberapa alasan

masyarakat Nagari Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman
pemberian keseluruhan harta warisan terhadap anak angkat antara lain :

1. Faktor-faktor pemberian keseluruhan harta warisan terhadap anak angkat yaitu
karena tidak adanya keturunan dari orang tua angkat dan asyarakat di Nagari
Cubadak, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman beranggapan yang
menjadi ahli warisan adalah anak, kemudian pemberian keseluruhan harta
warisan kepada anak angkat juga karena tidak adanya pewarisan harta, serta
juga karena rasa kasihsyang terhadap anak angkat tersebut pemberian harta
tersebut juga telah disetujui oleh kerabat terdekat dari si Orang tua angkat.
Pelaksanaan pemberian harta warisan juga dilakukan ketika si Pewarisan
masih hidup sehingga hal tersebut bisa dikatakan sebagai hibah, hadiah
ataupun wasiat wajiibah, walaupun demikian pembagian harta warisan harus
diberikan terlebih dahulu kepada kerabat terdekat ataupun kepada orang yang
mempunyai hubungan nasab dengan si pewarisan serta bagian yang diberikan

tidak lebih dari 1/3 dari harta warisan sesuai ketentuan hukum yang berlaku.
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2. Tinjauan hukum Islam terhadap anak angkat yang mendapat keseluruhan harta
warisan berdasarkan pendapat tokoh agama mengatakan bahwa jika seseorang
tidak mempunyai keturunan maka harta warisannya diberikan kepada keluarga
terdekat ataupun kepada orang yang mempunyai hubungan darah dengan si
pewarisan, dalam hukum Islam tidak ada dijelaskan mengenai warisan untuk
anak angkat dan dalam hal ini anak angkat hanya bisa mendapatkan bagian
dari harta warisan yaitu melalui jalan pemberian wasiat wajibah, hadiah,
sedekah, hibah dan bagianyang didapatkan tidak lebih dari 1/3 harta.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak
tertentu dalam hal kewarisan dan hubungannya dengan anak angkat:

1. Untuk Wali Nagari Cubadak agar mensosialisasikan kembali ketentuan
Kewarisan, khususnya berkaitan dengan kewarisan anak angkat dan wasiat
wajibah bagi anak angkat terhadap masyarakat Di Nagari Cubadak,
Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat.

2. Untuk orang tua angkat dan anak angkat agar bertanya dan mencari informasi
yang lebih banyak terkait kewarisan dalam hubungannya dengan anak angkat,
agar hak-hak anak angkat dapat terpenuhi.

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih mendalam
pada masalah yang berkaitan dan menjadikan penelitian ini sebagai informasi

awal.
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